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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap Syukur Alhamdulillah ke hadirat
I1lahi, skhirnya terwujudlah laporsan akhir vang penulis
susun sebagai ssalah sstu bentuk pertsnggungjawabsn penulis
selama ﬁenimba 3lma  di bsngku lkulish IS5I Yogyahkarta.
Laporan akhir 1ini disjukan s;bagai sslah satu sysrat
menempuﬁ ‘ujian akhir Program Sstudi D-3 Penyaji Tari

Jurussan Seni Tari Fakultas Kesenisan Institut Seni

Indonesia Yogyskarts, berjudul “Tari Retna Tinanding”.

Penulis tertasrik dengan Tari Retna Tinanding bailk
dalam} hal gerzk maupun karak£ernya, dengan wmaksud ingin
menampilksn kembsll tarian tersebut agar dapat mengetshul
certa memshami secars mendalam, khususnya pada peran Dewil
Parsssti. Hal ini sekaligus untuk menunjang program
pemerintah dalam bidang kebudsyazan yaitu, menggeali,
melestérikan danr: mengembangksn kebudayasn Nae=sional vyang
sudah ada. Sudah barang tentu apabila tanpa adanya bantuan
dsri semua pihak baik yang berups dorongan moral maupun
spiritual, Laporan Akhir ini tidak aksn terwujud, nntuk
itu penulis mengucapkan terima kssih kepads

1. Bapak Mardjijo, SS3T. sebagai Dosen Konsultan I

daﬁ Dosen Pembimbing Studi.

[a%

Ibuz Indah Nuraini, S5T. sebagai Dosen Konsultan
Tk &
3. Semasn pihzk veng telah membantn hinggsa

terseleszsikannye laporan skhir ini.
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Akhirnys penulis menyadari sepenuhnya, bahwa aps vang
penulis sajikan sesungguhnya masih  Jjauh dari memadsai,
sehinggs sapabila ada ssaran dan kritik vyang bersifat
membangun akan penulis terima dengan senang hati. Penulis
berharap semoga Laporan Tugas Akhir ini dapat bermanfast
bagi masysarakst luwas, khususnys di lingkungasn Institut

Seni Indonesia Yogyskarta.

Yogyakarta, April 1994

Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN

Sustu warissn budaya leluhur khususnya Tari
Tradisional perlu mendapatkan perhatisn yang utama dari
generasi berikutnya ksrens tari tradisi rsekarang ini
cenderung mengalsmi kepunshan. Mewarishkan niléi seni
tradisi bukan bersrti menetapkan atau mengawetksn bentuk

dan isi dsri kesenisn itu, aksn tetspi dalam mengembanghkan

kesenian sebagsi budaya bangsa.. Qleh karensa itu
melestarikan seni tradisi bukan hsasrus sesuai dengan
aslinya, tetapi dengan jalan memelihsrs, membina dan

mengembangksnnys selszras dengan kehidupsn kita sehari-hari -
mavpun dari mass ke masa. Sebagaimana diungkspkan oleh Edi
Sedyawati bahwa tsri tradisi perlu mendapatkan pembinsan
secsra sungguh-sungguh, mantap dan terarsh untuk kemudisan
dikembangkan selaras dengsn alsm pikiran dan pandangan
hidup Bangss Indonesia.l

Bangsa Indonesia telah dikenal di santars bangss-
bangsa di dunia yang mempunyai budaya bangss. Oleh karens
itu sudzh selayvaknys kits memelihars dan melestsrikannys.
Di antars wilavsah nusanfara vang memiliki paling banyak

jenis tari trsdisi sdslah di daersh Jawa terutasmz Jawa

Tengeh khususnya. Sebab di Jews masih'banyak kita temui

B Edi Sedyawati, Tari Tindjanan da:j Berbzgai Segi, Pustaks
Jays, 1884, p. 43. '
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adanya istana di wilsyah Sursksarts dan Yogysaksrta vyang
merupakan pusat kebudsvsan dan berkembangnya seni trsdisi.

Sehubungan dengan =akan diakhiri jenjang studi D-3
Penyaji Tari khususnya, mahasiswa diwajibkan untuk
menempuh Tugas Akhir (TA) pads semester VI dengan
menysjikan salah satu bentuk tari tradisi Surakarta atsau
tari tra@isi Yogyakarta dan diperbolehkan mengembangkan
beberapa tari yang sudah adsa.

Telah banyak dikemukaksn oleh para tokoh tari
seperti, Pangeran Suryadiningrat mengataksn bahwa, tari
adalah geraskan-gerskan dari seluruh bagian tubuh manusia
vang disusun selarss dengan irams musik serta mempunyai
mahksud tertentu.z Tari mempunyai nilai keindahan vang
tinggi di samﬁing mempunysal berbsgsi bentuk gaysa. Gays
adalah sifst pembawa tari, menysnghnt gerak tertentu vang
merupakasn ciri pengensal dari gaya yang berssnghkutan.S

Dalam perkembsagszan selanjutnya berbsgai mscam bentuk
seni pertuniukan sebagsi gdenre. Genre adslah jenis
penyajian khususnys vang membedsksn satu ssams lsin olek
perbedssn struktur penyajian.4 Berdasarkan atss bentuk

koreografinys, tari-tarisn di Indonesisa dapat dibagi

2 Sudarsono, Tari-tsrian indonesis I, (Jakasrts
Provek Pengewmbsngsn Medis Kebudaysan, Direktorst Jendrsl
Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1877) p.
17.

Edi Sedyawati, Pertumbuhan Seni Pertunijuksn, Sinar
Harapzn, Jakarts, 1881, p. 4.
Ibid, p. 4.

[a%]
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menjadi tigs, vysitu Tsri Kerakyatan, Tsri Klasik, Tari

Kressi Bsra.

LATAR BELARANG PENYAJIAN

Kesenian sebagai salah satu bentuk sktifitas budays
masyarakat, di dalsm kehidupannya selalu tidak pernsh
berdiri sendiri. Kehidupan kesenian sangat ersat
hubungannys dengan berbagai mscan aspek kehidupan manusis
lainnya vyang sampai saat ini  berkembang dengan sangdat
pesat. Keseniaﬁ skan mengalami perkembsangsn statis feodsl
apabila kebudayasn yang berkembsng pads ssat  itu Jugsa
mengalami sikap statis feodal puls. o

Seni tari merupskan bagian dari kesenian. Seni tari
ﬁerupakan senl yang erat hubungannya dengan kehidupan
manusia, maks perkembangan tari di sustuy masyarakat perln
mendapatkan perhatisn harens merupaksn potensi vyang vital
bagi perkembangsn tari secara keseluruhan.s

Institut Seni Indonesia Yogyakarta, merupaksn lembagsa
formal vang berfungsi sebagai pussat pemelihar=aan,
pelestarian, renelitisn dan pengembangan di bidang

kesenisn dan setisp mahssisws mempunysl kebebasan untuk

3 Selo Sumarjan, Resenisn dslsm Perubshan

Kebudaysan, Ansligis Kebudsvssn. (Jakarts Departemen

Pendidikan dan Kebudayszsn), Tahun I, No. 2, 1981%. p. 13.

6 RM. Sudarsono, Sepi Pertuniukan Jaws Tradisionsl
dan Periwissts di Daserash Istimewus Yogvakarts . (Yogyakarts
Departemen Pendidikasn dan Kebudayaan), Tazhun 13989, p. 149.
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berkreativitas di bidang seni tari, maks penunlis sebagsi
salah satu mahasiswa ISI Yogyakarta Jurusan Seni Tari
wajib ikut melestarikan, meningkatkan dan
mengembanghkannya.

Sesuai dengan disiplin ilmu penulis vaitu seni .tari,
telah mendapatkan mata kuliah Praktek Tari Minor Wajib
yang memuat tari tradisi Surakarta, selain itu mssih sads
lagi mata kuliah Praktek Tari Mayor Wajib tari tradisi
Yogyakarta dan Praktek Tari Minor Pilihan. Praktek Tari
minor Wajib mulsi ditempuh dari semester II sampal dengan
semester V dan merupaksn wata kulizsh khusus. Apsbila sudah
menempuh seluruh wats kauliash, dari Program D-3 Penyaji
Tari dan telahldinyatakan lulus dalam gemester I hingga V,
maka diwajibkan menempuh Tugas Akhir (TA).

Untuk .Tugas Akhir diwajibkan menyajiksn salah sstu
bentuk tari tradisi Yogyakarta atau bard tradisi
Surakarta. Dalam ﬁenyajikan Tugas Akhir ini sengaja tidsk
dibusat sustu karyas tari baru skan tetapi hanya menvsjiksn
tarian vyang sudah ada. Namun demikian skan mencobs
mengembanghksan beberapsa gerak terutams pada persngan dan
pola lantal yang terdaspat dalsm tarian tersebut. Dengsan
berbagai pertimbangan, dalam menyaliikan Tugas Akhir ini
ingin menyaiiksn salsh sastu tsri tradisi Suralisrts yaitu
Tari Retna Tinanding. Tari ini merupsksn tari berpasangan
atau duet yang diciptakan oleh salsh seorang tokoh tari
dari curakarts bernama S. Ngaliman, adapun lama

penyajlannya kurang lebih 13 wmenit. Tari Retns Tinanding

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta
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ini diciptakan pada tahun 1858, vsng melatarbelshkangil
diciptskannya tarian 2t g 8 adalah untuk menambah
perbendshasrsan tari putri yang pada waktu itu hanysa ada
Tari Gambyong, Tari Bondan dan Tari Golek sehingga beliaun
ingin menciptakan tarian putri namun tidak seperti wavang
wong tetapi seperti Wireng vaitu tarian yang ditarikan
oleh dusa brang penari tapi dengan karsakter dan tsts busana
yang sama serta tidak menonjolkan salah satu tokoh.7 Tari
Retnzs Tinanding ini sudah ada pemadatan dan sudsah pasti
tidak berubah, sedangksn makna dari tari tersebut adalsh
tandingan atau berperang. Adspun gersk-gerak yang Lerdapat
dalsm tsri Retna Tinznding ini wmengambil dari gersk tari
Srimpi dengan' gaya Kasunanan, ‘karens tari Surakarta
mempunvai dus gays yaitu Kasunanan darnn Manghkunegsran.
Pertumbuhan tari Retna Tinanding ind langsung terjun ke
masyarskat, karena pada waktu diciptaksn tari tersebut
Bapak 5. HNgaliman sudah keluzsr dasri keraton padas tahun
1956 Ketika masih di keraton belisu sebagai pengrawit,
pengeprak tari Bedhoyo dan pengendsng, beliau sekarang

sdalsh staf pengaisr IKIP Yogyakarta dan STSI Surakarts,

7 Wawancara dengan S. Ngaliman, sebads horecgrafer
Tari Retns Tinsnding di Kemlayang RT 0Z R¥ 03 Surshkarta,
tanggal 12 April 1884, diijinksn untuk dikutip.

<) R

¢n
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sebagali dosen luar biass dan seniman ysng mumpuni. Pertsms
kali tari Retna Tinanding dipentaskan di Surabaya oleh

Angkatan Muods Seni Tari Surskarts, ysng diketusi oleh S.

Ngalimsan.
Sehubungan dengan pelestarian dan pengembsngan
kesenian khususnysa seni tari, wmaksa berteksad akan

ditampilkan &atsu disajikan tari Retna Tinanding dengan
warna baru, tetapi tidak meninggalkan pola-pola yang sudah

ada dan tidak mengubah makna dari tarian tersebut.

a. Judul Penysjisn

Selain unghkaspan dari Pangeran Suryodiningrat bsahwa
tari sdalah gersksn-gershkan dari seluruh bagiasn tubuh
manusis  yang disusun selaras dengsn  irsams musik  serts
mempunyai maksud tertentu, jugsa merupaksn ekspresi  Jiws
manasia - yvang di dalamnya mengandung maksud-maksud
tertentu. Msaks pensri heres mampu mengekspresikan tarian
vang akan ditampilkannys itu, karena karya-karyva seni tari
tidsk terlepss dari masalsh sehari—hari.s Hazl-hal tersebut
menjsdl landasan penulis untuk mengungksapksn tsrian vang
dizsjiksn.

Tari Retna Tinanding ini merupskan tsri berpasangsn

8 5ri Mulyono, Wavang dan Karskter Manusisz 1T
Nenek Movang Kursws dsn Pandaws, (Jakarts : Gunung Agung,
1887 p. 16
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atan duet vang merupsakn cuplikan stsua pethilsn dsri cerits
Mahabarata vyaitu tentang Srikandi belajar memsnah. Jadi
tari Retna Tinanding ini menggambarkan tentang Dewi Wars
Srikandi dan Dewi Rarasati vyang sedang bertanding
kepandaiasn dalam hal memanah. Cerita ini diawali oleh
kesombongan Dewi Wara Srikandi bahwsa dirinysa
bersedia dipersunting oleh Raden Arjunsa, apsbilas ads
wanita lain yang bisa mengalshkan ketrsmpilannys dalsam
memanah.8 Dalasm cerita ini Dewi Rarssatilah vyang dapat
menandingi kepandsian Dewi Wars Srikandi dasn bshkan dsapsat
mengalahkannya. Sehingga sajian yvang wmenggambarkan cerita
tersebut dsaspast dikataksn dengsn tari Retna Tinanding
karena dua orang wanita (Dewil Wars Srikandi dan Dewi

Rarassti) yang sedang bertanding.

b. Tujuan Penyajian

RBangsa Indonesia sebagai bangse vang sedang
berkembang mempunyai kebudayasn yang adilubung terutams
bidang seri tari. Kebudayasn tersebut mendapst
premeliharsan vyang secsrs turun temurun dari masa ke masa
dan pernah mengalsmil kelayaan. Sebsgsl generssl penerus
berkewajibasn untuk melestariksn dan mengembangksn seni

tarli sesual dengan disiplin ilmu dan  hemampusn  yang
dimiliki. :

e Sunardi, DM. Srikendi Belsisr Memsnsh. (Jaksrts,
PH Baslai Pustsks, 18978 p. 131.
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Sesecrang dalam melskukan usaha tentu tak lepss dsri
tujuan yang ingin dicapainya. Begitu pula penulis sebagai
penysadi taril ingin menampilkan bentuk penyvajian sebagsi
bahan evaluasil pada tugas skhir, tentu mempunysi tujuan.
Adapun tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penvsaiian
tari Retna Tinanding ini adalah

1. Menumbuh kembanghkan dan memperkays dunis ilmu
pengetahuan tentang kesenian khususnys tari
tradisi Surakarta.

2. Ingin memzahaml secara mendalam tentang tata
susunan Ltarinys, iringsn serta pathokan-psthokan
vang adsa psads tari tradisi Surskarts.

3. Melestarikan dan mengembanghkan Jugsa melatih
mengevalussi sejisuh manaza ketrampilan yang dimiliki
penyadi baik secars teknis maupun penjiwasannyva.

Kesemuanya inil akan melshirkan sustu pengalaman  yang
dapat dijadikan bekal sebagai seorang yang berkecimpung
dalam dunia tari khususnya, sgar mampu terjun ke
masyaraksat secara profesional, trampil dan kreatif sebagsi
ahll seni yang mempunyszi sikap penuh rasa tanggung Jjawab
vang sadar untuk mencintai dan melestarikan kebudaysasan

nasionsl.

c¢c. Tinjauan Pustaka

Untuk menambah kelenghkspan dalam mewmbantu kelsncaran

pelaksansan penyajizn  tari dan penulisan  lsporsn, maks

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta
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terkait puls beberapa buku sebagai sumber acuan, yaituy

1. Ir. Sri Mulyono, Wavang dan  Karakter Wanits,

(Jakarta : PT Gunung Agung, 1378).

Buku ini memust tentang sifst-sifat wanita, dalam pepatah
kuno mengataksn, bahwa wanits harus memiliki, suci gti,
sucl rupi, suci uni, yang artinya wanita itu dituntut
bukan hanys hsrus memiliki kebersihsn dan kecantikan
lahiriahnya, vyaitu kecantiksan dan keayuan rupa, lemsah
lembut tutur katanys, akan tetapi .juga dituntut kebersihan
dan kecantikan purani, serta cinta kasih terhadsp sesama
manusia. Ksaitannya dengan renysajian ini adalah penulis
bisa mengetahui terntang karakter putri antars Sriksndi dan
Rarasati.

2. Sunardi, DM. Srikasndi Belaisr Memanah, (Jakarta

PN Bslai Pustaska, 1978).
Buku ini memuat tentang Cerita.Dewi Wsrs Sriksndi vyang
sedang belajsr memanah, kemudian bertanding memsnsh dengan
Dewi Rarassati sampai Dewi Waras Srikandi dipersunting Raden
Arjunas. Kaitannya dengan penyajian ini adalah sangsat

membantu dalam penjiwaan tokoh vang diperanksn.

3. S. Ngaliman, Pengembangan Kesenisn Jawus Tengah dsn

Taman Budsva Jaws Tengsh, (Surakarts, 1878).

Bukua ini memuat bekssn Retns Tinanding atau tari Retns
Tinanding. Keterkaitannys dquan penulisan  laporan ini

“adalah pennlis mengetahui tentang motif-motif gersk vang
terdapat dalam tari tersebut dan urutannys.

4. Ben Ouhsrte, 557. Komposisi Tari Sebush Petuniuk

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



Fraktis Bsgl Guru, terjemashan dari Jacqueline

Smith : "Dance Composition ; A Practical Guide for

Teacher” . (Yogyaksrts, Ikalssti Yogyakarts, 1985).
Buku ini memusat tentang dalam tari berpasangan atszu duet
aspek waktu dan ruang begitu mensrik dan bervariasi.
Hubungannya dengan penysjian ini sdslah membantu di dalam
menyusun pols lantail dan penyesusaian gerak vang
dikembangksan dalam tsri tersebut.

5. Ensiklopedi Wavang Purws II, (Compendium) Proyek

Pembinaan Kesenian Direktorst Jendral Kebudaysaan.
Buku ini berisikan tentang berbagai tokoh wayang vyang
dapat digunskan untuk mengetshui tokoh Sriksndi dan
Rarasati. Buku  ini membantu dslam penjiwsan untuk
membawakan peran atau tokon vang ditsmpilkan.

6. Hardjowirogo, Sejarah Wavang Purws, Jakarta : PH

Balai Pustska, 1982.
Buku ini memuat tentang Rkarakter, wondo pads sebush wayang
kulit. Dengan mengetahui karskter serts wondo wayang azksn
membantu penulisan dalam membawaksn peran. Reterkaitannys
dalam penyajian ini adslah penulis dapat membedakan dan
mengetahni antara tokoh yang satu dengan lainnya.

Selain daripads itu dalam penulisan lsporan serta
sebagail hkonsep dassy pewmihirsn, ads sumber data lisan
vang diperoleh dari koreografer tari Retns Tinanding y=zitn
Bapahk Six NHgaliman dengan mengsadshan wawancsrsa di

kediamannya Kemlayan RT C2 RW 03 dan sebagail narasumber .

10
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